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1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang berancka ragam, yang memiliki banyak suku
bangsa, ras dan agama yang berbeda-beda, karena perbedaan inilah Indonesia
menjadi negara vang besar. Sejak pemerintahan Orde Baru, (Pemerintahan
Socharto ) di Indonesia terdapat keharusan untuk memeluk salah satu agama yang
resmi yang diakui oleh Pemerintah, yaitu [slam, Kristen Protestan, Kristen
Katolik, Budha, dan Hindu. Kelima agama tersebut memiliki tempat ibadah yang
berbeda-beda, yaitu : Masjid untuk umat lslam, Gereja untuk umat Kristen
Protesan maupun Kristen Katolik, Pura untuk umat Hindu, dan Vihara untuk umat
Budha.

Kelenteng adalah tempat ibadah masyarakat Tionghoa yang menganut

gabungan ketiga ajaran agama atau ( Sam Kaw /San Jiao/ =% ) atau Tri

dharma. Kata Kelenteng itu sendiri bukan berasal dari luar Indonesia.

1, Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinann dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar (
Bahasa Indonesia { Cetakan kedua ), Jekarta, Balai Pustaka, 1985, hal.445 |



Kata Kelenteng adalah sesuatu yang khas di Indonesia. Kalau ditelaah secara
mendalam, istilah Kelenteng sebenarnya erat hubungannya dengan kebiasaan
untuk menyebut sesuatu. Seringkali berdasarkan bunyian atau pekerjaan, dan lain-
lain. Hal yang paling mendekati kebenaran adalah bahwa kata itu berasal dari
bunyi-bunyian yang terdengar dari sebuah tempat atau rumah ketika ada peristiwa
atau upacara sembahyang, yang berasal dari genta-genta kecil atau lonceng-
lonceng kecil yang dibunyikan ( teng...teng..teng.. )} kemudian penduduk
menamakan bangunan atau tempat tersebut sebagai Kelenteng®. Di Indonesia
tempat ibadah ini dikenal juga dengan nama tempat ibadah Tridharma. Tridharma
berasal dari kata Tri dan Dharma. Tri berarti tiga dan Dharma berarti ajaran
kebenaran. Yang dimaksudkan dengan tiga ajaran agama disini adalah ajaran
agama Budha, ajaran agama Tao, dan ajaran agama Konghucu.

Agama Budha berasal dari India, tokoh dari ajaran ini adalah Sidharta
Gautama atau Budha Gautama ( 568-486 SM ), ajarannya bertujuan untuk
membebaskan manusia dari penderitaan maupun hawa nafsu duniawi. Agama
Tao, dengan tokoh agamanya adalah Lao Zi (% F ) 604-531 SM. la lahir di
provinsi Hu Nan ( {8 ), ajarannya bertujuan untuk mengajarkan kepada
manusia untuk hidup wajar, selaras dengan cara bekerja alam. Kitab sucinya
bernama Dao De Jing ( 1EH{#& ). Agama Konghucu, dengan tokoh agamanya

adalah Kong Fu Zi(F.3F )551-479 SM, ajarannya bertujuan

2 Suar 168, Kelenteng sebuah lembaga keagamaan, Minggu keempat Juli 2000, hal. )



untuk mengajarkan manusia hidup harus saling tolong-menolong, jujur, rukun dan
menjaga hubungan baik dalam menjalankan kehicupan sehari-hari.

Dahulu Kelenteng hanya dikunjungi oleh orang-orang Tionghoa untuk
melakukan sembahyang, tetapi sekarang tidak tertutup kemungkinan bahwa
orang-orang pribumi yang menganut agama Budla pun datang untuk melakukan
sembahyang di tempat ini. Oleh sebab itu, tempat peribadatan ini sekarang banyak
juga dikun jungi oleh orang-orang pribumi yang memelfuk agama Budha.

Setelah dihapuskannya Inpres no.t4 tahun [967 tentang larangan terhadap
hal-hal yang berbau Tionghoa, ternyata berdampak pula atas tempat ibadah bagi
umat Tap dan Konghucu®, Kelenteng diubah menjadi Vihara yang berasal dari
bahasa Sansekerta. Pada awal perkembangan agama Budha di India, Vihara lebih
dikenal sebagal tempat tinggal para bhiksu yang dilengkapi ruang semedi.

Pada dasamya Kelenteng dan Vihara mempunyai perbedaan.
Perbedaannya, yaitu dalam segi arsitektur, umat dan fungsi. Kelenteng
berarsitektur Tionghoa dan berfingsi sebagai tempat aktivitas sosial masyarakat.
Kelenteng juga lebih terbuka dan tidak mengenal waktu Kkhusus untuk
bersembahyang atau berdoa. Vihara berarsitektur lokal dan biasanya mempunyat
fungsi spiritual saja, Vihara juga lebih dikenal sebagai tempat khusus ibadah umat

Budha* .

* Suar 168, Menggugat alih fungsi Kelenteng menjadi Vihara, Minggu kelima agustus 2001
* Muhhamad Sulhi, Etnik Tionghoa & Indonesia, Pt. Intisari Mediatama, Jakarta, 2006




Kelenteng terdiri atas lima macam, di antaranya Kelenteng bercorak
Budhis misalnya Kelenteng Jin De Yuan di Jakarta, Kelenteng bercorak Taois
misalnya Kelenteng Dewa Guan Gong, Kelenteng Konfiusian misalnya Kelenteng
Boen Bio di Surabaya, Kelenteng peringatan misalnya Kelenteng Sam Poo Kong
di Semarang, Kelenteng ke juruan misalnya Kelenteng Dewa Lu Ban di Jakara'.

Dalam setiap Kelenteng selalu terdapat banyak Dewa - dewi dan patung
leluhur yang merupakan inti dari ajaran Tao dan agama Konghucu. Dewa - dewi
yang ada di Kelenteng seperti ( Tudi Gong / LHh4Y ), ( Er Lang Shen /
ZBi ), ( Guan Yin / BF ), dan lain — lain. Untuk nama Kelenteng sering
menggunakan nama atau gelar Dewa utama yang dipuja di dalam Kelenteng,
misalnya Guan Yin Ting atau Kelenteng Guan Yin dan Kelenteng Sian Jin Ku Po
ini. Selain itu, nama Kelenteng juga sering menggunakan letak daerah Kelenteng

berada, misalnya Kelenteng Cilincing, yang memang berada di daerah Cilincing’.

1.2 Permasalahan

Penulis akan membahas masalah — masalah yang akan diteliti dan
merumuskan sebagat berikut :
1. Kelenteng Sian Jin Ku Po merupakan Kelenteng yang menganut
ajaran agama apa?

2. Bagaimana bangunan Kelenteng Sian Jin Ku Po?

% Suar 168, Lebih jauh dengan Kelenteng, Minggu ketiga Januari 2000
& C.L.5almon dan D. Lombard, Kelenteng — kelenteng masyarakat Tionghoa d Jakaria, Yayasan
Cipta Loka Caraka, Jakarta, 1985, hal.47



5 Dewa - dewi apa saja yang ada dan disembah di Kelenteng Sian
Jin Ku Po?
4, Pada acara apa saj Kelenteng Sian Jin Ku Po banyak didatangi

pengunjung dan siapa sajp yang mengunjungi Kelenteng Sian Jin
Ku Po?
5. Upacara atau festival apa yang sering diselenggarakan di

Kelenteng Sian Jin Ku Po?

1.3 Ruang Lingkup

Penulis akan mengamati Dewa - dewi apa saja yang paling banyak
disembah di Kelenteng Sian Jin Ku Po, Penulis juga akan menguraikan dan
memberi penjelasan mengenai Dewa — dewi tersebut beserta dengan bangunan

Kelenteng dan fungsi Kelenteng.

1.4 Tujuan

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk -1enguraikan dan menjelaskan
mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan Kelenteng Sian Jin Ku Po,

sejarah dan kegiatan — kegiatan yang ada di Kelenteng Sian Jin Ku Po.




1.5 Metade Penelitian

Untuk mengadakan penelitian, penufis menggunakan dua macam metode
penelitian yaitu metode penelitian kepustakaan dan metode penelitian lapangan.

1. Metode penelitian kepustakaan
Penulis mengadakan penelitian dengan mengginakan buku - buky
artikel, majalah, surat kabar dan sumber dari internet yang ada
hubungannya dengan masalah yang akan diteliti.

2. Metode penelitian lapangan
Penulis melakukan pengamatan secara langsung dengan mendatangi
Kelenteng dan melakukan wawancara, terutama dengan informan.
Informan di sini adalah pengurus Kelenteng Sian Jin Ku Po dan para

pengun jung / umat Kelenteng Sian Jin Ku Po.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi beberapa bagian yaitu:
Bab [ Pendahuluan
Berisi latar belakang, permasalahan, ruang lingkup, tujuan, metode
penelitian, sistematika penulisan, dan sistem ejpan yang digunakan dalam
skripsi.
Bab Hf Kelenteng Sian Jin Ku Po
Berisi asal mula Kelenteng, legenda Kelenteng Sian Jin Ku Po, dan

sejarah Kelenteng Sian Jin Ku Po.



Bab Il Dewa—dewi Kelenteng Sian Jin Ku Po
Berisi tentang Dewa — dewi yang dipuja dan tata cara ibadahnya.

Bab [VPerayaan di Kelenteng Sian Jin Ku Po
Berisi tentang perayaan yang dilakukan di Kelenteng Sian lin Ku Po,
fungsi, pengunjung dan bangunan Kelenteng Sian Jin Ku Po,

Bab V Kesimpulan

Berisi tentang kesimpulan yang ditarik dari pembahasan —pembahasan

terdahulu,

1.7Sistem Ejaan

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan ejaan resmi bahasa
Mandarin Hanyu Pinyin ( {5588 E ). Untuk menyebut tempat dan nama kota
akan disertakan Pinyin (HF% ) dan Hanzi ( 85 nya. Khusus untuk nama Dewa

- dewi serta istilah lain, misalnya kata — kata dari bahasa Hokkian atau yang lain,
pertama kali akan digunakan bahasa Hokkian laju diikuti dengan padanannya

dalam bahasa Mandarin serta Pinyin( Hf& ) dan Hanzi  ( # % ) nya.



